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RINGKASAN

LUSIANA ELFRIDA SIBORO. Evaluasi Biji Jarak Pagar (.Jatropha cucas L.) 

Sebagai Penanda Terjadinya Penyerbukan Silang ( dibimbing oleh ANDI WIJAYA 

dan ENTIS SUTISNA HALIMI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi karakter biji jarak pagar 

(.Jatropha curcas L. ) yang dapat dipakai sebagai penanda terjadinya penyerbukan 

silang. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Jarak Pagar, di Balai 

Agro Teknologi Terpadu, Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, dari 

Bulan November 2009 sampai dengan Oktober 2010. Rancangan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 8 perlakuan dan 3 ulangan. Tiap 

Ulangan dilakukan 10 kali persilangan, sehingga jumlah keseluruhan 240 

persilangan. Perlakuan yang digunakan yaitu persilangan antara Kadar Minyak 

Tinggi (Komering) dengan Kadar Minyak Rendah (Pontianak), Kadar Minyak 

Rendah dengan Kadar Minyak Tinggi, Kadar Minyak Tinggi dengan Kadar Minyak

Tinggi, Kadar Minyak Rendah dengan Kadar Minyak Rendah, Biji Besar (ATP 1)

dengan Biji Kecil (Medan), Biji kecil dengan Biji Besar, Biji Besar dengan Biji 

Besar, dan Biji Kecil dengan Biji Kecil. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perlakuan persilangan untuk parameter diameter buah, panjang buah, diameter biji 

dan panjang biji tidak berpengaruh nyata tetapi berbeda Sangat nyata pada persentase 

keberhasilan persilangan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan tanaman jarak pagar mendapat tanggapan pro dan kontra. 

Salah satu pendapat yang kontra adalah rendahnya produksi tanaman jarak pagar. 

Produksi maksimum jarak pagar hanya mencapai 5 ton biji kering per hektar

(Hambali, 2008; Hasnam, 2007). Tetapi fakta ini juga sekaligus membuktikan masih

banyak permasalahan yang perlu diselesaikan ‘melalui rangkaian penelitian untuk

pengembangan tanaman jarak pagar. Sebagai salah satu contoh bagaimana usaha

untuk meningkatkan produktivitas tanaman jarak pagar.

Hal yang sama dilaporkan oleh Kementerian Riset dan Teknologi (2005); 

Hasnam (2007) bahwa salah satu masalah pengembangan tanaman jarak adalah 

belum adanya varietas unggul yang memiliki produktivitas tinggi dan kandungan 

minyak tinggi. Perakitan varietas unggul harus melalui metode pemuliaan yang tepat. 

Sedangkan metode pemuliaan yang digunakan sangatlah tergantung oleh sistem 

penyerbukan suatu tanaman.

Pada tanaman yang menyerbuk sendiri penilaian tetua dapat dilihat langsung 

pada turunannya, karena polen yang menyerbuki berasal dari tanaman yang 

Tetapi, pada tanaman menyerbuk silang seleksi hanya melihat penampakan dari 

induk betina saja (female) karena tanaman jantan (male) yang menyerbuki tidak 

diketahui, akibat teijadinya penyerbukan yang bersifat random mating. Pada 

tanaman, sifat berharga yang dimanfaatkan manusia dapat terlihat s 

sesudah tanaman tersebut berbunga. Pada tanaman yang menyerbuk sen

sama.

sN

:

1
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tidak menjadi masalah tapi pada tanaman menyerbuk silang hal ini perlu mendapat 

perhatian. Jika pada tanaman menyerbuk silang sifat-sifat yang menguntungkan 

tersebut sudah dapat diketahui maka tanaman yang terpilih ditempatkan pada tempat 

yang terisolasi sebelum berbunga. Sehingga penyerbukan secara random mating 

terjadi dari tanaman terpilih tersebut. Dengan demikian hubungan antara metode 

pemuliaan yang akan diterapkan sangat tergantung dari sistem penyerbukan suatu 

tanaman (Becker, 1994; Mangoendidjojo, 2003)

Menurut Heller et al., (1996), bahwa bunga Jarak Pagar terletak pada cabang 

terminal. Tanaman ini tergolong monoecious (berumah satu) atau tanaman yang 

menyerbuk silang. Kadang-kadang ditemukan bunga hermaphrodite pada tanaman 

ini. Penyerbukan tanaman Jarak Pagar dibantu oleh serangga. Hal ini dikarenakan 

bunga Jarak Pagar ada rasa manis dan beraroma sewaktu malam. Jika tanaman 

diisolasi dari serangga maka biji tidak terbentuk jika tidak dilakukan penyerbukan 

secara buatan. Sangat jarang terjadi bunga hermaprodhit dapat diserbuki sendiri. 

Hasil yang sama dilaporkan oleh Dehgan (1984), bahwa tanaman jarak merupakan 

tanaman menyerbuk silang. Hal ini karena adanya perbedaan waktu matang antara 

kepala sari dengan kepala putik. Selain itu tanaman ini bersifat self compatible.

Berlawanan dengan pendapat peneliti-peneliti sebelumnya, (Hartati, 2007; 

Wijaya et al,2009) meskipun diketahui tanaman ini adalah tanaman menyerbuk 

silang. Tetapi hasil pengamatan di lapangan menunjukan terjadi juga penyerbukan 

sendiri dengan persentase cukup tinggi. Pengalaman yang bersangkutan menunjukan 

bahwa tanaman jarak yang ditanaman di halaman rumah tanpa tanaman Jarak 

disekitamya tetap memproduksi buah secara terus menerus. Hal ini menunjukan
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bahwa terjadi peristiwa menyerbuk sendiri (self pollinatiori). Beberapa faktor yang 

mendorong terjadinya penyerbukan sendiri adalah adanya semut sebagai polinator.

Berdasarkan permasalahan di atas, Palupi et al (2008) telah melakukan 

penelitian untuk mengetahui derajat penyerbukan silang pada tanaman jarak. Mereka 

melakukan percobaan penyerbukan buatan pada tanaman Jarak dan menyimpulkan 

bahwa tanaman Jarak memiliki mekanisme parsial self-incompatible dengan Index of 

Self-incompatibility sebesar 0,98. Hal ini berarti tanaman jarak adalah tanaman 

menyerbuk silang dengan derajat penyerbukan sendiri yang sangat rendah yaitu 

hanya berkisar 2 %. Tetapi kesimpulan ini bertentangan dengan kenyataan di 

lapangan. Dimana tanaman Jarak walaupun hanya ditanam sendirian tanpa tanaman 

Jarak lainnya masih dapat berproduksi relatif normal (Hartati, 2007; Wijaya et al.,

2009).

Perbedaan hasil penelitian Palupi et al. (2008) dengan kenyataan di lapangan

diduga diakibatkan oleh penyerbukan yang dilakukan secara buatan, sehingga tidak

mencerminkan kenyataan alami yang terjadi. Menurut Barret dan Eckert (1990) 

penelitian untuk menentukan derajat penyerbukan silang kurang tepat jika dilakukan 

dengan jalan penyerbukan buatan. Hal ini karena penyerbukan secara buatan tidak 

merepresentasikan dari keadaan yang alami. Banyak metode telah dilakukan untuk 

estimasi penyerbukan silang. Jain (1979) dan Weir (1990) memberikan ulasan 

ringkas mengenai beragamnya metoda yang dipakai. Pada umumnya penentuan 

derajat penyerbukan silang atau sendiri dilakukan dengan jalan menanam dua 

genotipe yang berbeda dalam satu areal yang sama. Dimana kedua genotipe tersebut
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memiliki sebuah penanda genetik (genetic marker) untuk menunjukan sebuah 

pewarisan yang dapat dibedakan dengan perbedaan kelas yang jelas.

Pada umumnya penanda tersebut mengikuti kaidah pewarisan dominan dan 

resesif. Sebagai contoh Gassim (2003), melakukan studi derajat penyerbukan silang 

pada tanaman Vicia f aba. Tanaman yang diteliti ditanam di lapangan dengan 

menggunakan dua varietas yang berbeda dimana varietas tersebut memiliki

perbedaan warna hilum yaitu warna hilum putih dan warna hilum hitam. Warna

hilum dikendalikan oleh major gen, dimana warna hilum hitam dominan terhadap

warna hilum putih. Dengan melihat warna hilum maka dapat ditentukan berapa

derajat terjadinya penyerbukan silang. Tetapi pada tanaman jarak karakter-karakter

seperti itu belum ditemukan. Sehingga perlu penelitian untuk menentukan karakter

yang dapat mendeteksi terjadinya penyerbukan silang. Sebenarnya deteksi sumber 

polen dapat juga dilakukan dengan menggunakan metoda molekular marker atau 

isoenzym tetapi kedua metode ini memerlukan biaya dan tenaga kerja yang besar.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi biji jarak pagar {Jatropha 

L) hasil persilangan dan beberapa aksesi yang dapat dipakai sebagai penanda 

terjadinya penyerbukan silang.

curcas

C. Hipotesis

Diduga bahwa ada beberapa karakter biji Jarak Pagar (.Jatropha curcas L) 

yang dapat dipakai sebagai penanda terjadinya penyerbukan silang.
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